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ABSTRACT

This research aims to improve the speaking skills of children with special needs
with speech delays aged 4-6 years at Darussalam Kindergarten through the use
of Big Book media. Speech delay often hinders children's ability to communicate
and impacts their social and emotional development. Big Book media was chosen
because of its large size and attractive illustrations that can attract children's
attention and encourage their verbal interaction. This research uses a classroom
action approach with two cycles, involving direct observation to measure the
improvement in children's speaking skills after using this media. The research
results showed a significant increase in children's speaking abilities, which was
indicated by increasing vocabulary, clarity of pronunciation, and their courage
in speaking. The use of the Big Book creates an interactive and visual learning
atmosphere, which is effective in increasing children's involvement in various
speaking activities. This media also makes it easier for teachers to create a
supportive and motivating learning environment, so that children are more
enthusiastic in communicating. Overall, the implementation of the Big Book has
proven to be effective in improving the speaking abilities of childr en with special
needs with speech delay. Big Book is also recommended as an interactive
learning medium that can be applied more widely, both at school and at home,
to support children's language development optimally.

Key words: speaking ability children, speech delay, Big Book

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berbicara anak
berkebutuhan khusus dengan keterlambatan bicara (speech delay) usia 4-6
tahun di TK Darussalam melalui penggunaan media Big Book. Speech delay
sering menghambat kemampuan anak dalam berkomunikasi dan berdampak
pada perkembangan sosial dan emosional mereka. Media Big Book dipilih
karena ukurannya yang besar dan ilustrasi menarik yang dapat menarik
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perhatian anak serta mendorong interaksi verbal mereka. Penelitian ini
menggunakan pendekatan tindakan kelas dengan dua siklus, melibatkan
observasi langsung guna mengukur peningkatan keterampilan berbicara anak
setelah penggunaan media ini. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan
signifikan pada kemampuan berbicara anak, yang ditunjukkan dengan
bertambahnya kosakata, kejelasan pengucapan, serta keberanian mereka
dalam berbicara. Penggunaan Big Book menciptakan suasana pembelajaran
yang interaktif dan visual, yang efektif dalam meningkatkan keterlibatan anak
dalam berbagai aktivitas berbicara. Media ini juga mempermudah guru untuk
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan memotivasi, sehingga
anak lebih antusias dalam berkomunikasi. Secara keseluruhan, penerapan Big
Book terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan berbicara anak
berkebutuhan khusus dengan speech delay. Big Book juga direkomendasikan
sebagai media pembelajaran interaktif yang dapat diterapkan lebih luas, baik di
sekolah maupun di rumah, untuk mendukung perkembangan bahasa anak
secara optimal.

Kata kunci kemampuan berbicara anak usia dini, speech delay, media Big Book

Pendahuluan

Kemampuan berbicara yang baik memungkinkan anak untuk berinteraksi
dengan teman sebaya dan orang dewasa. Melalui komunikasi verbal, anak dapat
mengekspresikan kebutuhan, keinginan, dan perasaan mereka, yang penting
untuk membangun hubungan sosial yang sehat. Penelitian menunjukkan
bahwa anak-anak yang memiliki keterampilan berbicara yang baik cenderung
lebih mudah bergaul dan memiliki lebih banyak teman (Latifah, 2020).Selain
itu, interaksi sosial yang positif dapat meningkatkan rasa percaya diri anak dan
kemampuan mereka untuk berkolaborasi dalam kelompok (Ariawan et al.,
2019).

Kemampuan berbicara juga berhubungan erat dengan perkembangan
emosional anak. Anak-anak yang dapat mengekspresikan perasaan mereka
dengan baik melalui kata-kata cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik
dalam mengelola emosi mereka (Muallifah, 2023).Penelitian menunjukkan
bahwa anak-anak yang terlibat dalam kegiatan berbicara, seperti bercerita,
dapat mengembangkan empati dan pemahaman terhadap perasaan orang lain

(Trenggonowati & Kulsum, 2018).Dengan demikian, kemampuan berbicara
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berperan penting dalam membantu anak-anak memahami dan mengelola emosi
mereka sendiri serta emosi orang lain.

Kemampuan berbicara yang baik juga berkontribusi pada perkembangan
akademik anak. Anak-anak yang memiliki keterampilan berbicara yang baik
cenderung lebih sukses dalam pembelajaran di sekolah. Mereka dapat
mengikuti instruksi dengan lebih baik, berpartisipasi dalam diskusi kelas, dan
menyampaikan ide-ide mereka dengan jelas (Hasiana, 2020).Penelitian
menunjukkan bahwa anak-anak yang terlibat dalam kegiatan berbicara, seperti
presentasi atau diskusi kelompok, memiliki pemahaman yang lebih baik
terhadap materi pelajaran (Azizah & Eliza, 2021).Selain itu, kemampuan
berbicara yang baik juga mendukung perkembangan keterampilan membaca
dan menulis, yang merupakan bagian penting dari pendidikan formal (Laksmi,
2023).

Metode Pembelajaran yang Efektif Berbagai metode pembelajaran yang
melibatkan komunikasi, seperti storytelling dan permainan peran, telah terbukti
efektif dalam meningkatkan kemampuan berbicara anak. Misalnya,
penggunaan metode bercerita dengan media Big Book dapat meningkatkan
keterampilan berbicara anak usia dini secara signifikan (Khosibah & Dimyati,
2021)Selain itu, teknik presentasi juga dapat membantu anak-anak dalam
mengembangkan kemampuan berbicara mereka (Garnika et al., 2022) Dengan
menerapkan metode yang tepat, pendidik dapat menciptakan lingkungan
belajar yang mendukung perkembangan keterampilan berbicara anak.

Peran Orang Tua dan Lingkungan Dukungan dari orang tua dan lingkungan
sekitar sangat penting dalam pengembangan kemampuan berbicara anak.
Penelitian menunjukkan bahwa orang tua yang aktif berkomunikasi dengan
anak-anak mereka, seperti melalui pembacaan cerita atau diskusi, dapat
meningkatkan keterampilan berbicara anak secara (Ariawan et al.,
2019)Lingkungan yang kaya akan stimulasi bahasa, seperti interaksi sosial yang
positif dan akses terhadap buku, juga berkontribusi pada perkembangan

kemampuan berbicara anak (Hermawati & Sugito, 2021) .
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Definisi Speech Delay Speech delay atau keterlambatan berbicara adalah
kondisi di mana seorang anak tidak mencapai tonggak perkembangan bahasa
yang diharapkan sesuai dengan usianya. Keterlambatan ini dapat mencakup
kesulitan dalam mengucapkan kata-kata, membentuk kalimat, atau
menggunakan bahasa secara efektif. Menurut Budzinska dan Kleszczewska,
keterlambatan perkembangan bicara dapat berhubungan dengan berbagai
faktor, termasuk gangguan pendengaran, keterbatasan intelektual, atau kondisi
perkembangan nslainnya (Budzinska & Kleszczewska, 2019) Anak-anak yang
tidak dapat mengucapkan lebih dari 50 kata atau tidak dapat menghubungkan
kalimat sebelum usia 2 tahun menunjukkan keterlambatan yang jelas dalam
perkembangan bicara (Budzinska & Kleszczewska, 2019).

Beberapa faktor yang dapat menyebabkan keterlambatan berbicara pada anak
termasuk: Faktor Genetik : Riwayat keluarga dengan masalah berbicara atau
bahasa dapat meningkatkan risiko keterlambatan (Faruq, 2022) Kondisi Medis
: Anak-anak dengan kondisi seperti cerebral palsy, gangguan pendengaran, atau
gangguan perkembangan lainnya sering mengalami keterlambatan berbicara
(White-Schwoch et al., 2015) Lingkungan : Lingkungan yang kurang stimulatif,
seperti kurangnya interaksi verbal dengan orang tua atau pengasuh, dapat
berkontribusi pada keterlambatan berbicara (Miyakawa et al., 2019).
Tantangan yang Dihadapi Anak dengan Kebutuhan Khusus Anak-anak dengan
kebutuhan khusus sering menghadapi tantangan yang lebih besar dalam
mengembangkan kemampuan berbicara. Beberapa tantangan tersebut meliputi:
Kesulitan dalam Komunikasi : Anak-anak dengan keterlambatan berbicara
mungkin mengalami kesulitan dalam mengekspresikan kebutuhan dan
keinginan mereka, yang dapat menyebabkan frustrasi dan perilaku agresif
(Sunderajan & Kanhere, 2019). Mereka mungkin juga kesulitan dalam
memahami instruksi verbal, yang dapat mempengaruhi kemampuan mereka
untuk berinteraksi dengan teman sebaya dan orang dewasa (Kadis et al., 2013).
Isolasi Sosial : Keterbatasan dalam kemampuan berbicara dapat mengakibatkan

anak-anak merasa terisolasi dari teman-teman mereka. Mereka mungkin
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kesulitan untuk berpartisipasi dalam permainan atau aktivitas sosial, yang
dapat mempengaruhi perkembangan keterampilan sosial dan emosional mereka
(Erdener & Burnham, 2017) Isolasi Sosial : Keterbatasan dalam kemampuan
berbicara dapat mengakibatkan anak-anak merasa terisolasi dari teman-teman
mereka. Mereka mungkin kesulitan untuk berpartisipasi dalam permainan atau
aktivitas sosial, yang dapat mempengaruhi perkembangan keterampilan sosial
dan emosional mereka (Erdener & Burnham, 2017)

Keterlambatan berbicara dapat mempengaruhi kemampuan akademik anak.
Anak-anak yang kesulitan dalam berkomunikasi sering kali mengalami
kesulitan dalam mengikuti pelajaran di sekolah, yang dapat mengakibatkan
prestasi akademik yang buruk (Wolff & Goulart, 2013) Intervensi dan Dukungan
Penting untuk memberikan intervensi dini bagi anak-anak dengan
keterlambatan berbicara. Terapi wicara dan bahasa dapat membantu anak-
anak mengembangkan keterampilan berbicara mereka. Selain itu, dukungan
dari orang tua dan lingkungan pendidikan sangat penting untuk menciptakan
lingkungan yang mendukung perkembangan bahasa anak (Shriberg et al.,
2010). Penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam aktivitas
berbicara dan bermain dapat meningkatkan kemampuan berbicara anak secara
signifikan (Shire et al., 2016).

Media Big Book adalah salah satu alat pembelajaran yang efektif untuk menarik
minat anak-anak, terutama dalam konteks pendidikan anak usia dini. Berikut
adalah beberapa cara pemanfaatan media Big Book dan dampaknya terhadap
kemampuan komunikasi anak Media Big Book memiliki gambar besar dan teks
yang jelas, yang dapat menarik perhatian anak-anak. Penelitian menunjukkan
bahwa visualisasi yang menarik dapat meningkatkan keterlibatan anak dalam
proses belajar, sehingga mereka lebih termotivasi untuk berpartisipasi dalam
diskusi dan berbagi pendapat (Antariani et al., 2021)Dengan gambar yang besar
dan jelas, anak-anak dapat lebih mudah memahami konteks cerita dan berlatih

mengekspresikan pemikiran mereka.
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Penggunaan Big Book dalam kegiatan bercerita dapat memperkenalkan
kosakata baru kepada anak-anak. Ketika anak-anak mendengarkan cerita dan
melihat gambar, mereka dapat belajar kata-kata baru dalam konteks yang
menyenangkan. Penelitian oleh Antariani et al. menunjukkan bahwa
penggunaan Big Book dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan
anak, yang berkaitan erat dengan penguasaan kosakata (Antariani et al., 2021)
Dengan memperluas kosakata, anak-anak dapat lebih mudah berkomunikasi
dan mengekspresikan diri.

Media Big Book dapat digunakan untuk mendorong interaksi sosial antara
anak-anak. Dalam kegiatan bercerita, anak-anak dapat diajak untuk berdiskusi
tentang karakter, alur cerita, dan moral yang terkandung dalam cerita tersebut.
Hal ini dapat meningkatkan kemampuan berbicara mereka, karena mereka
didorong untuk berbicara tentang apa yang mereka lihat dan dengar (Oktaviani
et al., 2021) Interaksi sosial yang positif dapat membantu anak-anak dengan
kebutuhan khusus merasa lebih nyaman dalam berkomunikasi. Melalui
kegiatan berbicara yang terarah menggunakan Big Book, anak-anak dapat
berlatih berbicara dalam konteks yang menyenangkan. Penelitian menunjukkan
bahwa anak-anak yang terlibat dalam kegiatan berbicara yang terarah
menunjukkan peningkatan dalam keterampilan komunikasi mereka (Meisak,
2023).Dengan menggunakan Big Book, anak-anak dapat berlatih menyusun
kalimat, berbagi pendapat, dan mendiskusikan cerita dengan teman sebaya
Media Big Book juga bermanfaat bagi anak-anak berkebutuhan khusus.
Dengan visual yang jelas dan teks yang sederhana, anak-anak dengan
keterlambatan berbicara atau gangguan komunikasi lainnya dapat lebih mudah
memahami dan terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan media yang menarik dapat membantu anak-anak dengan
kebutuhan khusus dalam mengembangkan keterampilan berbicara mereka
(Oktaviana & Wuryandani, 2019) Media Big Book dapat digunakan dalam
berbagai tema pembelajaran, mulai dari cerita rakyat hingga tema moral dan

karakter. Purnamasari dan Wuryandani menunjukkan bahwa Big Book
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berbasis cerita rakyat dapat digunakan untuk meningkatkan karakter toleransi
pada anak usia dini (Oktaviana & Wuryandani, 2019).Dengan demikian, media
ini dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan minat anak, sehingga lebih
menarik bagi mereka.

Salah satu cara untuk mengidentifikasi efektivitas media Big Book adalah
dengan mengamati peningkatan keterlibatan anak selama kegiatan
pembelajaran. Penelitian menunjukkan bahwa media yang menarik, seperti Big
Book, dapat meningkatkan perhatian dan partisipasi anak dalam kegiatan
bercerita (Triana et al., 2020) Dengan keterlibatan yang lebih tinggi, anak-anak
cenderung lebih aktif dalam berkomunikasi dan mengekspresikan pendapat
mereka. Efektivitas Big Book juga dapat diukur melalui peningkatan kosakata
anak. Ketika anak-anak terlibat dalam kegiatan membaca dan mendiskusikan
isi Big Book, mereka diperkenalkan pada kata-kata baru dalam konteks yang
menyenangkan. Penelitian oleh Antariani et al. menunjukkan bahwa
penggunaan Big Book dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan
anak, yang berkaitan erat dengan penguasaan kosakata (Antariani et al., 2021)
Mengukur jumlah kosakata baru yang dipelajari anak setelah menggunakan Big
Book dapat menjadi indikator efektivitasnya.

Untuk mengidentifikasi efektivitas media Big Book, penting untuk mengevaluasi
kemampuan berbicara anak sebelum dan setelah penggunaan media tersebut.
Penelitian menunjukkan bahwa anak-anak yang terlibat dalam kegiatan
berbicara yang terarah menggunakan Big Book menunjukkan peningkatan
dalam keterampilan komunikasi mereka (Maranatha & Putri, 2021) Pengukuran
dapat dilakukan melalui observasi langsung atau penilaian formal terhadap
kemampuan berbicara anak. Media Big Book dapat digunakan untuk
mendorong interaksi sosial antara anak-anak. Dalam kegiatan bercerita, anak-
anak dapat diajak untuk berdiskusi tentang karakter, alur cerita, dan moral
yang terkandung dalam cerita tersebut. Hal ini dapat meningkatkan
kemampuan berbicara mereka, karena mereka didorong untuk berbicara

tentang apa yang mereka lihat dan dengar (Purnamasari & Wuryandani, 2019).
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Mengamati interaksi sosial anak selama kegiatan menggunakan Big Book dapat
memberikan wawasan tentang efektivitas media ini dalam meningkatkan
kemampuan berbicara.

Media Big Book juga bermanfaat bagi anak-anak berkebutuhan khusus.
Dengan visual yang jelas dan teks yang sederhana, anak-anak dengan
keterlambatan berbicara atau gangguan komunikasi lainnya dapat lebih mudah
memahami dan terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan media yang menarik dapat membantu anak-anak dengan
kebutuhan khusus dalam mengembangkan keterampilan berbicara mereka
(Maranatha & Putri, 2021) Mengidentifikasi perubahan dalam kemampuan
berbicara anak berkebutuhan khusus setelah menggunakan Big Book dapat
menjadi indikator efektivitasnya.

Mengumpulkan umpan balik dari orang tua dan pendidik mengenai perubahan
yang mereka amati dalam kemampuan berbicara anak setelah menggunakan
Big Book juga merupakan cara yang efektif untuk mengidentifikasi efektivitas
media ini. Umpan balik ini dapat memberikan wawasan tentang bagaimana Big
Book mempengaruhi keterampilan komunikasi anak dalam konteks sehari-hari
(Oktaviana & Wuryandani, 2019).

Pilih tema yang relevan dan menarik bagi anak-anak, seperti cerita rakyat,
hewan, atau kegiatan sehari-hari. Tema yang dekat dengan pengalaman anak
akan lebih mudah dipahami dan menarik perhatian mereka. Oktaviana et al.
menunjukkan bahwa Big Book berbasis cerita rakyat dapat digunakan untuk
meningkatkan karakter toleransi pada anak usia (Oktaviana & Wuryandani,
2019) Dengan memilih tema yang sesuai, anak-anak akan lebih termotivasi
untuk berpartisipasi dalam kegiatan berbicara. Lakukan kegiatan membaca
bersama menggunakan Big Book. Ajak anak-anak untuk berpartisipasi aktif
dengan meminta mereka untuk menyebutkan gambar yang mereka lihat atau
menjelaskan bagian dari cerita. Kegiatan ini dapat meningkatkan keterlibatan

anak dan mendorong mereka untuk berbicara (Kiromi & Fauziah, 2016)
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Penelitian menunjukkan bahwa kegiatan membaca bersama dapat
meningkatkan keterampilan berbicara dan kosakata anak (Eka et al., 2020).
Setelah membaca, adakan diskusi interaktif tentang cerita yang telah dibaca.
Tanyakan kepada anak-anak tentang karakter, alur cerita, dan moral yang
terkandung dalam cerita. Diskusi ini dapat mendorong anak-anak untuk
berbicara dan mengekspresikan pendapat mereka, yang penting untuk
perkembangan keterampilan komunikasi mereka (Keumala & Idami, 2021)
Menggunakan pertanyaan terbuka dapat membantu anak-anak berpikir kritis
dan berbicara lebih banyak.

Integrasikan permainan peran ke dalam kegiatan menggunakan Big Book. Ajak
anak-anak untuk berperan sebagai karakter dalam cerita yang telah dibaca.
Melalui permainan peran, anak-anak dapat berlatih berbicara dalam konteks
yang menyenangkan dan interaktif, yang dapat meningkatkan kemampuan
berbicara mereka (RUSTAN, 2019). Penelitian menunjukkan bahwa permainan
peran dapat membantu anak-anak mengembangkan keterampilan sosial dan
komunikasi (Kiromi & Fauziah, 2016).

Gunakan metode bercerita yang melibatkan anak-anak dalam proses bercerita.
Misalnya, setelah membaca Big Book, minta anak-anak untuk menceritakan
kembali cerita dengan kata-kata mereka sendiri. Hal ini dapat membantu
mereka berlatih menyusun kalimat dan meningkatkan kemampuan berbicara
mereka (Oktaviana & Wuryandani, 2019).Penelitian menunjukkan bahwa
metode bercerita dapat meningkatkan keterampilan berbicara anak secara
signifikan (Eka et al., 2020).

Manfaatkan dukungan visual yang ada dalam Big Book untuk membantu anak-
anak memahami cerita dengan lebih baik. Gambar yang besar dan jelas dapat
membantu anak-anak mengaitkan kata-kata dengan visual, yang penting untuk
pengembangan bahasa mereka (Kiromi & Fauziah, 2016).Menggunakan alat
bantu visual dapat meningkatkan pemahaman dan kemampuan berbicara
anak. Lakukan evaluasi secara berkala untuk mengukur kemajuan anak dalam

kemampuan berbicara setelah menggunakan Big Book. Umpan balik dari orang
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tua dan pendidik mengenai perubahan yang mereka amati dalam kemampuan
berbicara anak dapat memberikan wawasan tentang efektivitas strategi ini (Eka
et al., 2020).Dengan melakukan evaluasi, pendidik dapat menyesuaikan metode
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan anak.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, di mana setiap siklus terdiri dari lima
kali pertemuan. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan
berbicara anak-anak yang mengalami keterlambatan bicara (speech delay)

dengan menggunakan media Big Book sebagai alat bantu pembelajaran.
Siklus 1

Pada siklus pertama, hasil observasi menunjukkan bahwa kemampuan
berbicara anak-anak masih berada pada tahap awal. Misalnya, salah satu anak,
Aqila, memiliki tingkat konsentrasi 11,67% dan kemampuan berbicara 16,67%.
Anak-anak pada siklus ini belum sepenuhnya fokus dan belum mampu

menyusun kalimat dengan baik.
Siklus 11

Setelah dilakukan perbaikan dan penyesuaian pada siklus kedua, terjadi
peningkatan yang signifikan. Konsentrasi dan kemampuan berbicara anak-
anak meningkat, seperti pada Aqila yang memiliki konsentrasi 13,33% dan
kemampuan berbicara 17,33%. Peningkatan ini disebabkan oleh penggunaan
Big Book yang menarik perhatian anak-anak karena karakteristik khususnya

yang penuh warna dan gambar.
Hasil dan pembahasan
Analisis Data

1. Perkembangan kemampuan berbicara anak selama menggunakan

media Big Book.
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Perkembangan kemampuan berbicara anak selama menggunakan media
Big Book merupakan topik yang semakin menarik perhatian dalam
konteks pendidikan anak usia dini. Media Big Book, yang dirancang
untuk menarik perhatian anak dengan ukuran besar dan gambar yang
menarik, dapat berfungsi sebagai alat yang efektif dalam meningkatkan
keterampilan berbicara anak. Penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan media Big Book dalam kegiatan bercerita dapat merangsang
imajinasi dan kreativitas anak, serta meningkatkan penguasaan kosa

kata dan kemampuan komunikasi lisan mereka (Anggraeni et al., 2019).

Dalam konteks ini, penelitian oleh Anggraeni et al. menunjukkan bahwa
penerapan metode Dbercerita dengan media Big Book dapat
meningkatkan kemampuan berbicara anak usia 7-8 tahun, yang
menunjukkan bahwa media ini tidak hanya bermanfaat untuk anak usia
dini tetapi juga untuk kelompok usia yang lebih tua (Anggraeni et al.,
2019).Selain itu, Rambe et al. menekankan bahwa storytelling, yang
merupakan inti dari penggunaan Big Book, dapat meningkatkan
kemampuan berbicara anak dengan cara melatih keterampilan bahasa
dan ekspresi (Rambe et al., 2021)Dengan demikian, media Big Book tidak
hanya berfungsi sebagai alat visual tetapi juga sebagai sarana interaktif

yang mendorong anak untuk lebih aktif dalam berkomunikasi.

Lebih lanjut, penelitian oleh Romlah dan Istiarini menyoroti bahwa
kegiatan bercerita menggunakan media Big Book dapat secara signifikan
meningkatkan kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun di RA Al Kahfi
Tanah Tinggi (Romlah & Istiarini, 2018).Mereka menemukan bahwa
dengan melibatkan anak dalam kegiatan bercerita yang interaktif, anak-
anak dapat lebih mudah mengungkapkan ide dan perasaan mereka. Ini
sejalan dengan temuan oleh Irawati yang menunjukkan bahwa model

pembelajaran yang melibatkan interaksi aktif dapat membantu anak-
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anak dalam meningkatkan artikulasi dan kemampuan berbicara mereka

(Irawati, 2023).

Selain itu, penelitian oleh Sudarti menunjukkan bahwa efektivitas
metode storytelling, termasuk penggunaan Big Book, dalam
meningkatkan kemampuan berbicara anak usia dini sangat (Sudarti,
2023) Dengan melibatkan anak dalam cerita yang menarik dan
interaktif, mereka tidak hanya belajar untuk berbicara tetapi juga untuk
memahami konteks dan makna dari kata-kata yang mereka ucapkan.
Ini menunjukkan bahwa media Big Book dapat menjadi alat yang sangat

berharga dalam pengembangan bahasa anak.

Jadi penggunaan media Big Book dalam pendidikan anak usia dini
terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan berbicara anak.
Melalui metode bercerita yang interaktif, anak-anak tidak hanya belajar
untuk berbicara dengan lebih baik tetapi juga mengembangkan
keterampilan komunikasi yang penting untuk perkembangan sosial dan

akademis mereka di masa depan.

2. Observasi terhadap perubahan kemampuan berbicara setelah

penggunaan Big Book.

Observasi terhadap perubahan kemampuan berbicara anak setelah
penggunaan media Big Book menunjukkan hasil yang signifikan dalam
meningkatkan keterampilan komunikasi lisan mereka. Media Big Book,
yang dirancang dengan ukuran besar dan ilustrasi menarik, berfungsi
sebagai alat yang efektif dalam menarik perhatian anak dan mendorong
mereka untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan bercerita. terjadi
peningkatan yang signifikan. Konsentrasi dan kemampuan berbicara
anak-anak meningkat, seperti pada Aqila yang memiliki konsentrasi
13,33% dan kemampuan berbicara 17,33%. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan media ini dapat secara nyata meningkatkan kemampuan

berbicara anak.
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hasil observasi menunjukkan bahwa penggunaan media Big Book dalam
kegiatan bercerita dapat memberikan dampak positif yang signifikan
terhadap kemampuan berbicara anak. Dengan meningkatkan
keterlibatan anak dalam proses belajar, media ini tidak hanya membantu
mereka dalam mengembangkan keterampilan berbicara tetapi juga
meningkatkan kepercayaan diri dan kemampuan komunikasi mereka

secara keseluruhan.

Dampak media Big Book terhadap motivasi dan keterampilan berbicara
anak dengan speech delay menunjukkan hasil yang positif dan signifikan.
Media Big Book, yang memiliki ukuran besar dan ilustrasi menarik, dapat
menarik perhatian anak dan menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan. Penelitian ini relevan karena membahas penggunaan
media Big Book dalam konteks pendidikan anak usia dini. Selain itu,
penelitian oleh Sudarti menunjukkan bahwa metode storytelling yang
melibatkan media Big Book dapat meningkatkan kemampuan berbicara
anak usia dini secara signifikan. Penelitian ini menggunakan desain pre-
test dan post-test untuk mengukur perubahan dalam keterampilan
berbicara anak setelah penerapan metode tersebut (Sudarti,
2023).Hasilnya menunjukkan bahwa anak-anak yang terlibat dalam
kegiatan bercerita dengan Big Book mengalami peningkatan yang
signifikan dalam kemampuan berbicara mereka, yang juga berdampak

positif pada motivasi mereka untuk berkomunikasi.

penggunaan media Big Book dalam konteks pendidikan anak dengan
speech delay terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara
dan motivasi mereka. Dengan menciptakan lingkungan belajar yang
interaktif dan menyenangkan, media ini dapat membantu anak-anak
untuk lebih percaya diri dalam berkomunikasi dan mengatasi tantangan

yang mereka hadapi dalam perkembangan bahasa.
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3. Peran guru dalam menggunakan media Big Book secara efektif untuk
anak berkebutuhan khusus
sangat penting untuk meningkatkan keterampilan berbicara dan
motivasi belajar mereka. Media Big Book, dengan ukuran besar dan
ilustrasi yang menarik, dapat menjadi alat yang efektif dalam menarik
perhatian anak-anak, terutama bagi mereka yang memiliki kebutuhan
khusus. Guru berperan sebagai fasilitator yang tidak hanya
menyampaikan informasi, tetapi juga menciptakan lingkungan belajar

yang mendukung dan inklusif.

Guru harus mampu menggunakan media Big Book dengan cara yang
interaktif. Jariono et al. menekankan pentingnya peran guru dalam
merancang pembelajaran yang dapat mengurangi perilaku hiperaktif
anak berkebutuhan khusus (Jariono et al., 2021) Dalam konteks
penggunaan Big Book, guru dapat mengajak anak untuk berpartisipasi
aktif dalam bercerita, misalnya dengan meminta mereka untuk
menggambarkan gambar atau menjawab pertanyaan terkait cerita.
Pendekatan ini tidak hanya membantu anak dalam berlatih berbicara

tetapi juga meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses belajar.

Selain itu, kesiapan guru dalam melaksanakan pendidikan inklusi juga
menjadi faktor kunci. Muyjiafiat mencatat bahwa banyak guru masih
merasa kurang siap dalam mengajar anak berkebutuhan khusus, yang
dapat menghambat efektivitas penggunaan media seperti Big Book
(Mujiafiat & Yoenanto, 2023) Oleh karena itu, pelatihan dan
pengembangan profesional bagi guru sangat diperlukan untuk
meningkatkan keterampilan mereka dalam mengidentifikasi dan

memenuhi kebutuhan anak berkebutuhan khusus.

Akhirnya, kolaborasi antara guru, orang tua, dan tenaga ahli juga sangat
penting. Penelitian oleh Putra dan S menunjukkan bahwa guru perlu

bekerja sama dengan orang tua dan tenaga ahli untuk memberikan
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dukungan yang komprehensif bagi anak berkebutuhan khusus (Putra &
S, 2023). Dengan melibatkan semua pihak, guru dapat memastikan
bahwa penggunaan media Big Book dilakukan secara konsisten dan
efektif, sehingga memberikan dampak yang lebih besar terhadap

perkembangan keterampilan berbicara anak.

Secara keseluruhan, peran guru dalam menggunakan media Big Book
secara efektif untuk anak berkebutuhan khusus mencakup pemahaman
yang baik tentang karakteristik anak, penggunaan metode interaktif,
kesiapan dalam pendidikan inklusi, penciptaan lingkungan yang
mendukung, dan kolaborasi dengan orang tua serta tenaga ahli. Dengan
pendekatan yang tepat, media Big Book dapat menjadi alat yang sangat
efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara dan motivasi belajar

anak-anak dengan kebutuhan khusus.
Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media Big Book efektif dalam
meningkatkan kemampuan berbicara pada anak berkebutuhan khusus dengan
kondisi speech delay di TK Darussalam. Media Big Book, dengan ukurannya
yang besar dan ilustrasi yang menarik, mampu menarik perhatian anak-anak
dan memotivasi mereka untuk lebih terlibat dalam pembelajaran. Selama proses
penelitian, anak-anak menunjukkan peningkatan dalam respons verbal,

keberanian untuk mencoba berbicara, serta peningkatan kosakata dan
pengucapan.

Penggunaan Big Book memungkinkan pendekatan pembelajaran yang interaktif
dan visual, yang sangat membantu anak-anak dengan keterlambatan bicara.
Hal ini juga memudahkan guru dalam menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dan mendukung keterlibatan aktif dari anak-anak. Selain itu,
Big Book memfasilitasi interaksi antara guru dan anak, yang penting dalam

membangun rasa percaya diri anak dalam berbicara.
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Secara keseluruhan, penerapan media Big Book di TK Darussalam tidak hanya
meningkatkan keterampilan berbicara anak-anak dengan speech delay, tetapi
juga memberikan dampak positif terhadap motivasi mereka dalam
berkomunikasi. Penggunaan media pembelajaran yang interaktif ini
direkomendasikan untuk diterapkan lebih luas, baik di kelas maupun di rumah,
sebagai salah satu metode yang efektif dalam mendukung perkembangan

bahasa anak berkebutuhan khusus.
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